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ABSTRAK 

 

 

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui sejauh mana 

keberhasilan pemberdayaan karang taruna untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

Teknik pendekatan dilakukan dengan metode penyuluhan dan  simulasiserta 

tanya jawab. 

Hasil kegiatan dapat meningkatkan kemampuan peserta untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat melalui wadah organisasi kepemudaan 

karang taruna. 

 

Kata Kunci :Karang Taruna, Peningkatan Perekonomian 

 

 

PENDAHULUAN 

Program pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu program 

yang wajib dilaksanakan, baik oleh dosen maupun oleh mahasiswa, dengan 

berlandaskan pada prinsip-prinsip: motivasi pemenuhan kompetensi akademik,  

jiwa  kewirausahaan (entrepreneurship), dan profesional, sehingga dapat 

menghasilkan program pengabdian kepada masyarakat yang bermutu, relevan, 

dan sinergis dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat. 

Karang Taruna merupakan wadah pengembangan generasi muda 

nonpartisan, yang tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial 

dari, oleh dan untuk masyarakat khususnya generasi muda di wilayah Desa / 

Kelurahan atau komunitas sosial sederajat, yang terutama bergerak dibidang 

kesejahteraan sosial, tetapi dalam hal ini karang taruna Kampung Cikoleang 

masih jauh dari harapan dalam peran serta nya membangun dan memotivasi para 

pemuda/i untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak. 

Sasaran  kegiatan Pengabdian  kepada masyarakat (PKM) ini adalah dengan 

mengajak para pemuda/i untuk mengikuti Penyuluhan dengan tema 

“Pemberdayaan Karang Taruna Untuk Meningkatkan Perekonomian 

Masyarakat”. 
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RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan  latar belakang diatas dapat dirumuskan  permasalahan  sebagai 

berikut : Bagaimana pemberdayaan karang taruna untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat RT.02 . RW 004?. 

Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah : Untuk mengetahui sejauh 

mana keberhasilan pemberdayaan karang taruna untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat 

  

KEGIATAN 

Sasaran dari program in Pengabdian Masyarakat ini adalah anggota karang 

taruna RT.02. RW 004Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 

Barat.  Jumlah peserta pelatihan kurang lebih 50 orang. 

Adapun pelaksanan dari kegiatan adalah sebagai berikut: 

Hari    :Jumat s/d Minggu 

Tanggal/Bulan  :11 s/d 13 Mei 2018 

Waktu    : Pukul 09.00 - 12.00 WIB 

Tempat   : Ruang Pertemuan RT.02. RW 004Kec. Rumpin,  

Kab. Bogor,  Jawa Barat.   

 

APLIKASI 

Karang Taruna adalah organisasi kepemudaan di Indonesia. Karang Taruna 

merupakan wadah pengembangan generasi muda nonpartisan, yang tumbuh atas 

dasar kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat 

khususnya generasi muda di wilayah Desa / Kelurahan atau komunitas sosial 

sederajat, yang terutama bergerak dibidang kesejahteraan sosial.  

Sebagai organisasi sosial kepemudaan Karang Taruna merupakan wadah 

pembinaan dan pengembangan serta pemberdayaan dalam upaya mengembangkan 

kegiatan ekonomis produktif dengan pendayagunaan semua potensi yang tersedia 

dilingkungan baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam yang telah 

ada. Sebagai organisasi kepemudaan, Karang Taruna berpedoman pada Pedoman 

Dasar dan Pedoman Rumah Tangga di mana telah pula diatur tentang struktur 

penggurus dan masa jabatan dimasing-masing wilayah mulai dari Desa / 

Kelurahan sampai pada tingkat Nasional. Semua ini wujud dari pada regenerasi 

organisasi demi kelanjutan organisasi serta pembinaan anggota Karang Taruna 

baik dimasa sekarang maupun masa yang akan datang. 

Karang Taruna beranggotakan pemuda dan pemudi (dalam AD/ART nya 

diatur keanggotaannya mulai dari pemuda/i berusia mulai dari 11 - 45 tahun) dan 

batasan sebagai Pengurus adalah berusia mulai 17 - 35 tahun. 
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1. Tujuan Karang Taruna 

Karang Taruna didirikan dengan tujuan memberikan pembinaan dan 

pemberdayaan kepada para remaja, misalnya dalam bidang keorganisasian, 

ekonomi, olahraga, ketrampilan, advokasi, keagamaan dan kesenian. 

Tujuan Karang Taruna adalah : 

a. Terwujudnya pertumbuhan dan perkembangan kesadaran tanggung jawab 

sosial setiap generasi muda warga Karang Taruna dalam mencegah, 

menangkal, menanggulangi dan mengantisipasi berbagai masalah sosial. 

b. Terbentuknya jiwa dan semangat kejuangan generasi muda warga Karang 

Taruna yang trampil dan berkepribadian serta berpengetahuan. 

c. Tumbuhnya potensi dan kemampuan generasi muda dalam rangka 

mengembangkan keberdayaan warga Karang Taruna. 

d. Termotivasinya setiap generasi muda Karang Taruna untuk mampu 

menjalin toleransi dan menjadi perekat persatuan dalam keberagaman 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

e. Terjalinnya kerjasama antara generasi muda warga Karang Taruna dalam 

rangka mewujudkan taraf kesejahteraan sosial bagi masyarakat. 

f. Terwujudnya kesejahteraan sosial yang semakin meningkat bagi generasi 

muda di desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat yang 

memungkinkan pelaksanaan fungsi sosialnya sebagai manusia 

pembangunan yang mampu mengatasi masalah kesejahteraan sosial 

dilingkungannya. 

g. Terwujudnya pembangunan kesejahteraan sosial generasi muda di 

desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat yang dilaksanakan secara 

komprehensif, terpadu dan terarah serta berkesinambungan oleh Karang 

Taruna bersama pemerintah dan komponen masyarakat lainnya. 

2. Tugas Pokok Karang Taruna 

Tugas Pokok Karang Taruna adalah secara bersama sama dengan 

Pemerintah dan komponen masyarakat lainnya untuk menanggulangi berbagai 

masalah kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi generasi muda, baik yang 

bersifat preventif, rehabilitatif maupun pengembangan potensi generasi muda di 

lingkungannya. 

3. Fungsi Karang Taruna 

Fungsi Karang Taruna adalah  

a. Penyelenggara Usaha Kesejahteraan Sosial. 

b. Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan bagi masyarakat. 

c. Penyelenggara pemberdayaan masyarakat terutama generasi muda secara 

komprehensif, terpacu dan terarah serta berkesinambungan. 

d. Penyelenggara kegiatan pengembangan jiwa kewirausahaan bagi generasi 

muda di lingkungannya. 

e. Penanaman pengertian, memupuk dan meningkatkan kesadaran tanggung 

jawab sosial generasi muda. 
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f. Penumbuhan dan pengembangan semangat kebersamaan, jiwa 

kekeluargaan, kesetiakawanan sosial dan memperkuat nilai-nilai kearifan 

dalam bingkai Negara Kesatuan Republik lndonesia. 

g. Pemupukan kreatifitas generasi muda untuk dapat mengembangkan 

tanggung jawab sosial yang bersifat rekreatif, kreatif, edukatif, ekonomis 

produktif dan kegiatan praktis lainnya dengan mendayagunakan segala 

sumber dan potensi kesejahteraan sosial di lingkungannya secara swadaya. 

h. Penyelenggara rujukan, pendampingan, dan advokasi sosial bagi 

penyandang masalah kesejahteraan sosial. 

i. Penguatan sistem jaringan komunikasi, kerjasama, informasi dan 

kemitraan dengan berbagai sektor lainnya. 

j. Penyelenggara Usaha usaha pencegahan permasalahan sosial yang aktual. 

4. Keanggotaan Karang Taruna 

Anggota Karang Taruna terdiri dari Anggota Pasif dan Anggota Aktif: 

a. Anggota Pasif adalah keanggotaan yang bersifat stelsel pasif 

(Keanggotaan otomatis), yakni seluruh remaja dan pemuda yang berusia 

11 s/d 45 tahun; 

b. Anggota Aktif adalah keanggotaan yang bersifat kader, berusia 11 s/d 45 

tahun dan selalu aktif mengikuti kegiatan Karang Taruna. 

5. Kriteria Pengurus  

Secara umum, untuk menjadi pengurus Karang Taruna seseorang harus 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

b. Setia kepada Pancasila dan UUD 1945; 

c. Berdomisili di wilayah tingkatannya yang dibuktikan dengan identitas 

resmi; 

d. Memiliki kondisi jasmani dan rohani yang sehat; 

e. Bertanggung jawab, berakhlak baik, dan mampu bekerja dengan timnya 

maupun dengan berbagai pihak; 

f. Berusia minimal 17 tahun dan maksimal 45 tahun; 

g. Mengetahui dan memahami aspek keorganisasian serta ke-Karang Taruna-

an; 

h. Peduli terhadap lingkungan masyarakatnya; 

i. Berpendidikan minimal SLTA/sederajat untuk kepengurusan tingkat 

Kabupaten/Kota hingga nasional, minimal SLTP/sederajat untuk 

kepengurusan tingkat kecamatan, dan minimal lulusan SD/sederajat untuk 

tingkat Desa/Kelurahan atau komunitas sosial sederajat.Pengurus 

Desa/Kelurahan 

Pengurus Karang Taruna tingkat Desa/Kelurahan dipilih dan disahkan dalam 

Temu Karya Desa/Kelurahan. Pengurus Karang Taruna tingkat Desa/Kelurahan 

dikukuhkan dengan Surat Keputusan Kepala Desa/Lurah dan dilantik oleh Kepala 

Desa/Lurah setempat. Pengurus Karang Taruna tingkat Desa/Kelurahan 

selanjutnya berfungsi sebagai Pelaksana Organisasi dalam diwilayahnya. Karang 
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Taruna tingkat Desa/Kelurahan atau komunitas sosial yang sederajat memiliki 

Pengurus minimal 35 Orang, masa bhakti 3 (Tiga) Tahun dengan struktur 

sekurang kurangnya terdiri dari: 

a. Ketua; 

b. Wakil Ketua; 

c. Sekretrais; 

d. Wakil Sekretaris; 

e. Bendahara; 

f. Wakil Bendahara; 

g. Seksi Pendidikan dan Pelatihan; 

h. Seksi Usaha Kesejahteraan Sosial; 

i. Seksi Kelompok Usaha Bersama; 

j. Seksi Kerohanian dan Pembinaan Mental; 

k. Seksi Olahraga dan Seni Budaya; 

l. Seksi Lingkungan Hidup; 

m. Seksi Hubungan Masyarakat dan Kerjasama Kemitraan 

 

Motivasi 

1. Teori motivasi 

Menurut Hasibuan  (2015:218), Motivasi adalah suatu perangsang keinginan 

(want) dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang. Setiap motif mempunyai 

tujuan tertentu.  

Menurut Drs. Moekijat dalam Hasibuan  (2015:218), Motivasi adalah suatu 

pengertian yang mengandung semua alat penggerak alasasn-alasan atau dorongan-

dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. 

Menurut Sutrisno (2016:109), Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong 

seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali 

diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. 

Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa motivasi merupakan 

kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan, memelihara dan mendorong perilaku 

manusia. Pemimpin perlu memahami orang-orang berperilaku tertentu agar dapat 

mempengaruhinya dalam bekerja sesuai dengan keinginan organisasi. 

2. Langkah Langkah Memotivasi 

Dalam memotivasi bawahan, atau beberapa petunjuk atau langkah-langkah 

yang perlu diperhatikan oleh setiap pemimpin, yaitu: 

a. Pemimpin harus tahu apa yang harus dilakukan oleh bawahnan. 

b. Pemimpin harus berorientasi kepada kerangka acuan orang. 

c. Tiap orang berbeda-beda di dalam memuaskan kebutuhan. 

d. Setiap pemimpin harus memberikan contoh yang baik bagi karyawan. 

e. Pemimpin mampu mempergunakan keahlian dalam berbagai bentuk. 

f. Pemimpin harus berbuat dan berlaku relalistis 

3. Tujuan Pemeberian Motivasi. 

Tujuan memberikan motivasi antara lain mendoroang gairah dan semangat 
kerja karyawan, meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan, 
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meningkatkan produkktivitas kerja karyawan, mempertahankan loyalitas dan 

kestabilan karyawan perusahaan, meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan 

tingkat absensi karyawan, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, 

meningkatkan kreatifitas dan partisipasi karyawan, memepertinggi rasa tanggung 

jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya. 

Dalam hal memotivasi kerja manajer harus memeperhatikan apa yang 

dibutuhkan karyawan. Harapan manajer sebagai motivator adalah hasil kerja yang 

lebih memenushi prinsip efisiensi dari prestasi kerja yang dilakukan. Keberhasilan 

motivator dalam memotivasi karyawan akan sangat memenuhi pada prestasi kerja 

karyawan. 

 

Kewirausahaan 

Kewirausahaan (Entrepreneurship) atau Wirausaha adalah proses 

mengidentifikasi, mengembangkan, dan membawa visi ke dalam kehidupan Visi 

tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam 

menjalankan sesuatu. Hasil akhir dari proses tersebut adalah penciptaan usaha 

baru yang dibentuk pada kondisi risiko atau ketidakpastian. 

Kewirausahaan memiliki arti yang berbeda-beda antar para ahli atau sumber 

acuan karena berbeda-beda titik berat dan penekanannya. Richard Cantillon 

(1775), misalnya, mendefinisikan kewirausahaan sebagai bekerja sendiri (self-

employment).Seorang wirausahawan membeli barang saat ini pada harga tertentu 

dan menjualnya pada masa yang akan datang dengan harga tidak menentu.Jadi 

definisi ini lebih menekankan pada bagaimana seseorang menghadapi risiko atau 

ketidakpastian. 

Berbeda dengan para ahli lainnya, menurut Penrose (1963) kegiatan 

kewirausahaan mencakup indentfikasi peluang-peluang di dalam sistem ekonomi 

sedangkan menurut Harvey Leibenstein (1968, 1979) kewirausahaan mencakup 

kegiatan yang dibutuhkan untuk menciptakan atau melaksanakan perusahaan pada 

saat semua pasar belum terbentuk atau belum teridentifikasi dengan jelas, atau 

komponen fungsi produksinya belum diketahui sepenuhnya dan menurut Peter 

Drucker, kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

dan berbeda. Orang yang melakukan kegiatan kewirausahaan disebut 

wirausahawan.Muncul pertanyaan mengapa seorang wirausahawan (entrepreneur) 

mempunyai cara berpikir yang berbeda dari manusia pada umumnya.  

1. Etimologi 

Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha.Wira berarti pejuang, 

pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani dan berwatak 

agung.Usaha adalah perbuatan amal, bekerja, dan berbuat sesuatu.Jadi wirausaha 

adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat sesuatu. 

2. Sejarah kewirausahaan 

Wirausaha secara historis sudah dikenal sejak diperkenalkan oleh Richard 

Castillon pada tahun 1755.Di luar negeri, istilah kewirausahaan telah dikenal 

sejak abad 16, sedangkan di Indonesia baru dikenal pada akhir abad 20.Beberapa 
istilah wirausaha seperti di Belanda dikenal dengan ondernemer, di Jerman 

https://id.wikipedia.org/wiki/Wirausahawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Usaha
https://id.wikipedia.org/wiki/Pahlawan
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dikenal dengan unternehmer.Pendidikan kewirausahaan mulai dirintis sejak 1950-

an di beberapa negara seperti Eropa, Amerika, dan Kanada.  Bahkan sejak 1970-

an banyak universitas yang mengajarkan kewirausahaan atau manajemen usaha 

kecil.  

Pada tahun 1980-an, hampir 500 sekolah di Amerika Serikat memberikan 

pendidikan kewirausahaan.DI Indonesia, kewirausahaan dipelajari baru terbatas 

pada beberapa sekolah atau perguruan tinggi tertentu saja. Sejalan dengan 

perkembangan dan tantangan seperti adanya krisis ekonomi, pemahaman 

kewirausahaan baik melalui pendidikan formal maupun pelatihan-pelatihan di 

segala lapisan masyarakat kewirausahaan menjadi berkembang.Proses 

kewirausahaan 

Secara internal, keinovasian dipengaruhi oleh faktor yang bersal dari 

individu, seperti locus of control, toleransi, nilai-nilai, pendidikan, 

pengalaman.Sedangkan faktor yang berasal dari lingkungan yang memengaruhi 

diantaranya model peran, aktivitas, dan peluang.Oleh karena itu, inovasi 

berkembang menjadi kewirausahaan melalui proses yang dipengaruhi lingkungan, 

organisasi, dan keluarga.  

3. Tahap-tahap kewirausahaan 

Secara umum tahap-tahap melakukan wirausaha: 

a. Tahap memulai 

Tahap di mana seseorang yang berniat untuk melakukan usaha 

mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan, diawali dengan melihat 

peluang usaha baru yang mungkin apakah membuka usaha baru, 

melakukan akuisisi, atau melakukan „’franchising’‟.  Tahap ini juga 

memilih jenis usaha yang akan dilakukan apakah di bidang pertanian, 

industri, atau jasa.Tahap melaksanakan usahaDalam tahap ini seorang 

wirausahawan mengelola berbagai aspek yang terkait dengan usahanya, 

mencakup aspek-aspek: pembiayaan, SDM, kepemilikan, organisasi, 

kepemimpinan yang meliputi bagaimana mengambil risiko dan mengambil 

keputusan, pemasaran, dan melakukan evaluasi.Tahap mempertahankan 

usaha 

Tahap di mana wirausahawan berdasarkan hasil yang telah dicapai 

melakukan analisis perkembangan yang dicapai untuk ditindaklanjuti 

sesuai dengan kondisi yang dihadapi. 

b. Tahap mengembangkan usaha 
Tahap di mana jika hasil yang diperoleh tergolong positif atau mengalami 

perkembangan atau dapat bertahan maka perluasan usaha menjadi salah 

satu pilihan yang mungkin diambil. 

4. Sikap wirausaha 

Dari daftar ciri dan sifat watak seorang wirausahawan di atas, dapat kita 

identifikasi sikap seorang wirausahawan yang dapat diangkat dari 

kegiatannya sehari-hari, sebagai berikut: 

a. Disiplin 

https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian
https://id.wikipedia.org/wiki/Industri
https://id.wikipedia.org/wiki/Wirausahawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Wirausahawan
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Dalam melaksanakan kegiatannya, seorang wirausahawan harus memiliki 

kedisiplinan yang tinggi.Arti dari kata disiplin itu sendiri adalah ketepatan 

komitmen wirausahawan terhadap tugas dan pekerjaannya.Ketepatan yang 

dimaksud bersifat menyeluruh, yaitu ketepatan terhadap waktu, kualitas 

pekerjaan, sistem kerja dan sebagainya.Ketepatan terhadap waktu, dapat 

dibina dalam diri seseorang dengan berusaha menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan waktu yang direncanakan.Sifat sering menunda pekerjaan 

dengan berbagai macam alasan, adalah kendala yang dapat menghambat 

seorang wirausahawan meraih keberhasilan. 

b. Komitmen Tinggi 
Komitmen adalah kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat oleh 

seseorang, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Dalam 

melaksanakan kegiatannya, seorang wirausahawan harus memiliki 

komitmen yang jelas, terarah dan bersifat progresif (berorientasi pada 

kemajuan).Komitmen terhadap dirinya sendiri dapat dibuat dengan 

identifikasi cita-cita, harapan dan target-target yang direncanakan dalam 

hidupnya. 

c. Jujur 
Kejujuran merupakan landasan moral yang kadang-kadang dilupakan oleh 

seorang wirausahawan.Kejujuran dalam berperilaku bersifat 

kompleks.Kejujuran mengenai karakteristik produk (barang dan jasa) yang 

ditawarkan, kejujuran mengenai promosi yang dilakukan, kejujuran 

mengenai pelayanan purnajual yang dijanjikan dan kejujuran mengenai 

segala kegiatan yang terkait dengan penjualan produk yang dilakukan 

olehwirausahawan. 

d. Kreatif dan Inovatif 
Untuk memenangkan persaingan, maka seorang wirausahawan harus 

memiliki daya kreativitas yang tinggi. Daya kreativitas tersebut sebaiknya 

dilandasi oleh cara berpikir yang maju, penuh dengan gagasan-gagasan 

baru yang berbeda dengan produk-produk yang telah ada selama ini di 

pasar.  

e. Mandiri 
Seseorang dikatakan “mandiri” apabila orang tersebut dapat melakukan 

keinginan dengan baik tanpa adanya ketergantungan pihak lain 

dalammengambil keputusan atau bertindak, termasuk mencukupi 

kebutuhan hidupnya, tanpa adanya ketergantungan dengan pihak lain. 

f. Realistis 
Seseorang dikatakan realistis bila orang tersebut mampu menggunakan 

fakta/realita sebagai landasan berpikir yang rasional dalam setiap 

pengambilan keputusan maupun tindakan/ perbuatannya. 

5. Peran Wirausaha Dalam Perekonomian Nasional 

Seorang wirausaha berperan baik secara internal maupun eksternal. Secara 

internal seorang wirausaha berperan dalam mengurangi tingkat kebergantungan 

terhadap orang lain, meningkatkan kepercayaan diri, serta meningkatkan daya beli 
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pelakunya. Secara eksternal, seorang wirausaha berperan dalam menyediakan 

lapangan kerja bagi para pencari kerja.Dengan terserapnya tenaga kerja oleh 

kesempatan kerja yang disediakan oleh seorang wirausaha, tingkat pengangguran 

secara nasional menjadi berkurang. 

Menurunnya tingkat pengangguran berdampak terhadap naiknya pendapatan 

perkapita dan daya beli masyarakat, serta tumbuhnya perekonomian secara 

nasional.Selain itu, berdampak pula terhadap menurunnya tingkat kriminalitas 

yang biasanya ditimbulkan oleh karena tingginya pengangguran. 

 

STRATEGI 

Dalam penyuluhan pemberdayaan karang taruna untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat, para pemuda karang taruna di berikan motivasi untuk 

meningkatkan potensi diri dan meningkatkan semangat berwirausaha sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan perekonomian. 

Penyuluhan dilaksanakan denga interaktif dimana para peserta dan 

narasumber secara aktif bisa berinteraksi dengan baik. 

 

PENUTUP 

Dengan ada nya kegiatan ini menjadikan para pemuda karang taruna dan 

pengurus RT/RW 02/004 Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor.,  dapat 

mengetahui fungsi dan tujuan dari lembaga karang taruna, dapat memahami, 

mengenal, dan mengembangkan motivasi  serta memahami bagaimana konsep 

wirausaha yang baik sehingga mampu meningkatkan perekonomian. 

Selama kegiatan berlangsung peserta penyuluhan memberikan tanggapan 

yang baik, hal ini dapat dilihat dari dukungan mereka dalam setiap kegiatan yang 

di adakan. 

Selain itu harapan kami dengan pengabdian ini dapat membuka wawasan 

dari para pemuda karang taruna dan pengurus RT/RW 02/004 Kecamatan Rumpin 

Kabupaten Bogor.,sehingga dapat membantu dan meningkatkan tingkat 

kehidupan dan kesejahteraan mereka pada masa yang akan datang. 
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